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Kecemasan adalah gangguan alam sadar yang ditandai dengan perasaan 
ketakutan atau kekhawatiran yang mendalam dan berkelanjutan, suatu 
perasaan takut akan terjadi sesuatu yang tidak sesuai harapan. Produksi ASI 
pada ibu post partum dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu 
faktor psikologis, kecemasan ibu. Ibu yang mengalami kecemasan akan 
menyebabkan terganggunya produski ASI, karena terhambatnya produksi 
hormone prolactin dan oksitosin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kecemasan dengan Produksi ASI Pada Ibu Post Partum di Rumah 
Sakit Ibu dan Anak Amanda, Tulungagung. Metode penelitian menggunakan 
analitik korelasi cross sectional. Populasi penelitian ini adalah pasien post 
partum di Rumah Sakit Ibu dan Anak Amanda Tulungagung, teknik sampling 
dengan accidental sampling didapatkan 30  sampel dan data di analisis. Hasil 
Penelitian menggunakan uji Spearman Rank, menunjukkan Pvalue =0,007 

sehingga p <  0,05, yang berarti ada hubungan antara tingkat kecemasan 
dngan produksi  ASI Ibu Post Partum di Rumah Sakit Ibu dan Anak Amanda, 
Tulungagung. Sebagian besar responden memiliki tingkat kecemasan dalam 
kategori sedang yaitu sebanyak 21 responden (70%) dan dari keseluruhan 
responden yang menyatakan ASI tidak lancar yaitu sebanyak 9 responden 
(30%). Kecemasan merupakan variable yang mempengaruhi produksi  ASI. 
Hal ini dapat dibuktikan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan ibu akan 
mempengaruhi kerja hormon yang akan memproduksi ASI dan pada 
akhirnya menyebabkan jumlah produksi ASI yang dikeluarkan menjadi 
sedikit 
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PENDAHULUAN  

Periode postpartum merupakan masa yang dilewati ibu melahirkan dimulai dari hari 
kelahiran pertama sampai 6 minggu kelahiran. Pada tahap ini ibu pospartum akan 
mengalami proses adaptasi terhadap perubahan fisiologis, perubahan psikologis dan 
perubahan sosial dalam menghadapi penambahan keluarga baru dan masa laktasi 
(Rumini et al., 2019). Masa laktasi adalah masa ibu mulai menyesui sejakkelahiran 
bayinya. Bayi baru lahir sangat penting mendapatkan perawatan yang maksimum 
(termasuk pemberian makanan). Asupan yang optimal memenuhi kebutuhan gizi bayi 
adalah ASI, karena ASI berperan penting dalam tumbuh kembang bayi, selain ASI tidak 
ada asupan makanan terbaik dikonsumsi bayi baru lahir (Hadimah, 2016). ASI adalah 
protein, laktosa, dan sejumlah besar lemak dalam larutan garam organik dipecah menjadi 
partikel, yang berfungsi sebagai jalur transmisi kelenjar payudara ibu (Walyani, 2015). 

Setiap ibu yang melahirkan wajib memberikan ASI eksklusif kepada bayi yang 
dilahirkan kecuali terdapat indikasi medis, ibu tidak ada (meninggal) atau ibu terpisah dari 
bayi. Pemberian ASI juga berdampak positif bagi ibu seperti mempercepat pemulihan 
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postpartum, perlindungan kesehatan ibu seperti kanker payudara dan kanker ovarium, 
penurunan berat badan, serta mengurangi stress yang memancing hormon oksitosin yang 
menimbulkan rasa rileks (Dwi et al., 2019). Ada banyak faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan pemberian ASI, antara lain proses  pertumbuhan  jaringan  produksi  ASI,  
produksi  ASI  setelah  bayi  lahir,  serta kelangsungan dan kontinuitas produksi ASI, serta 

reflek pengeluaran dan kelancaran ASI (Pamuji, 2020).  

Menurut Purwanti dalam (Sugianty, 2020). Produksi ASI merupakan ASI yang 
keluar ditandai dengan keluarnya colostrum dari sejak masa kehamilan maupun pasca 
persalinan. Permasalahan pengeluaran ASI yang tidak lancar akan memberikan dampak 

buruk untuk kehidupan bayi. Padahal justru nilai gizi ASI tertinggi ada dihari-hari pertama 
kehidupan bayi, yakni kolostrum. Apabila, pengeluaran ASI tidak lancar, kebanyakan ibu 
akan beralih ke susu formula yang dianggap sebagai alternatif pengganti ASI. Kelancaran 
produksi ASI sangat dipengaruhi oleh faktor psikologi yang perlu diperhatikan seperti 
kecemasan, dimana proses adaptasi yang kurang baik pada periode postpartum dapat 
menyebabkan stress atau kecemasan sehingga menghambat hormone oksitosin yang 
dapat mempengaruhi pengeluaran ASI (Hastuti et al., 2017),  

 Kecemasan pada ibu postpartum merupakan ke khawatiran yang tidak jelas dan 
menyebar, yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya, dimana 
keadaan emosi tidak memiliki objek yang spesifik (Mawardika et al., 2020). Menurut 
penelitian Radoš et al., (2018) melaporkan prevalensi gangguan kecemasan postpartum 

di dunia sebesar 17% - 22% pada awal postpartum dan 15% - 33% pada akhir postpartum 
(Radoš et al., 2018). Di Indonesia prevalensi gangguan mental seperti depresi dan 
gangguan kecemasan pada ibu setelah melahirkan sekitar 19,8% dari 14 juta orang 
populasi penduduk indonesia (Kemenkes RI, 2019). 

Kecemasan pada ibu postpartum dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu 
faktor dukungan sosial, pendidikan, usia dan paritas ibu yang berhubungan dengan 
pengalaman merawat bayi (Sulastri & Sugiyanto, 2016). Kecemasan pada ibu postpartum 
salah satunya berdampak pada produksi ASI, ASI yang tidak lancar ataupun ASI tidak 
keluar. Berdasarkan penelitian Salat & Suprayitno, (2019) menyatakan bahwa lebih dari 
50% ibu menyusui yang mengalami kecemasan berakibat pengeluaran ASI yang tidak 
lancar (Salat & Suprayitno, 2019). Ibu postpartum yang mengalami kecemasan akan 
menyebabkan fungsi kerja hormon prolaktin dan oksitosin menurun (let down reflexs) hal 
ini terjadi akibat pengeluaran epinefrin yang menyebabkan vasokontriksi dari pembuluh 
darah alveoli, sehingga oksitosin terhambat dan menyebabkan aliran ASI tidak sempurna 
dan menghambat hormon prolaktin untuk memproduksi ASI (Septianingrum et al., 2020). 

Ibu yang cemas akan sedikit memproduksi ASI dibandingkan ibu yang tidak cemas 
(Purnamawati et al., 2022). Dampak apabila produksi ASI tidak lancar yaitu seperti ibu 
mengalami kesakitan karena payudara bengkak, mastitis dan bahkan abses pada 
payudara yang dapat menyebabkan infeksi. Payudara yang infeksi tidak dapat diberikan 
akibatnya nutrisi bayi tidak terpenuhi, kurangnya kekebalan tubuh bayi, kurangnya 
Bounding attachment antara ibu dan bayi, dan bayi memiliki resiko kematian karena diare 
3,94 kali lebih besar dibandingkan bayi yang mendapat ASI Eksklusif (Salamah & 
Prasetya, 2019). Selain itu ketidaklancaran ASI menyebabkan ibu tidak mampu menyusui 
bayi secara maksimal sehingga bayi tidak mendapatkan ASI yang cukup (Irnawati & Sari, 
2022). 

Berbagai upaya dapat dilakukan agar produksi ASI tetap lancar yaitu mulai dari 
keinginan ibu yang kuat untuk memberikan nutrisi terbaik yaitu ASI pada bayinya. Motivasi 
yang kuat akan berpengaruh terhadap fisik dan emosi ibu untuk menghasilkan ASI. 
Dengan memiliki keinginan yang kuat dan kasih sayang yang tulus dan tinggi, maka 

produksi ASI bisa terpacu. Salah satunya yaitu dukungan dari suami dan keluarga, kerena 
dukungan dari orang-orang terdekat dapat mempengaruhi kelancaran produksi ASI dan 
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terhindar dari kecemasan sehingga terciptakan suasana yang nyaman di dalam keluarga 
dan ibu merasa rileks dan nyaman (Qiftiyah, 2018). Selain itu penting untuk memberikan 
KIE pada ibu dan keluarga tentang edukasi pemenuhan nutrisi ibu menyusui dan informasi 
tentang pentingnya memberikan ASI pada bayi akan meningkatkan pengetahuan serta 
kepercayaan diri bahwa ibu mampu menyusui bayinya begitupun dengan dukungan suami 
dan keluarga. 

Hasil studi pendahulan didapatkan bahwa jumlah pasien di Rumah Sakit Ibu dan 
Anak Amanda Tulungagung rata-rata dalam satu bulan sebanyak 60 pasien. Hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan 10 orang ibu post partum didapatkan 8 pasien 
mengatakan ASI mereka belum begitu keluar dan ibu merasa cemas jika nantinya tidak 
bisa memberikan Asi kepada bayinya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas dimana 
adanya fenomena kurang optimalmya produksi ASI pada ibu postpartum yang seringkali 
disebabkan oleh faktor kecemasan maka peneliti merasa tertarik melakukan penelitian 
tentang hubungan kecemasan dengan produksi  ASI pada ibu postpartum di Rumah Sakit 
Ibu dan Anak Amanda Tulungagung. 
 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode analitik korelasi 
menggunakan rancangan cross sectional. Studi analitik korelasi adalah teknik yang 
digunakan untuk menganalisis hubungan variabel independent dan dependent (Buchari, 
2013). Cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari kolerasi antara faktor-
faktor resiko dengan cara pendekatan atau pengumpulan data sekaligus pada satu saat 
tertentu saja (Nursalam, 2015). Penelitian ini akan mempelajari tentang hubungan 
kecemasan dengan kelancaran pengeluaran ASI pada ibu postpartum di Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Amanda, Tulungagung Tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien 
postpartum di Rumah Sakit Ibu dan Anak Amanda, Tulungagung Tahun 2022. ). Teknik 
penarikan sampel accidental sampling yaitu setiap pasien postpartum  sejumlah 60 orang, 
yang masuk di Rumah Sakit Ibu dan Anak Amanda, Tulungagung Tahun 2022.  

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
kuesioner Postpartum Specific Anxiety Scale (PSAS) untuk mengukur tingkat kecemasan 
dan kuesioner kelancaran ASI. 
 

HASIL DAN DISKUSI 

Kecemasan    

Distribusi Frekuensi Kecemasan Ibu Postpartum Di Ruang Perinatologi  Rumah 
Sakit Ibu dan Anak Amanda Tulungagung 

Kecemasan Frekuensi % 

Kecemas Ringan 9 30% 
Kecemas Sedang 11 36,7% 
Kecemas Berat 10 33,3% 
Total 30 100% 

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa dari 30 responden hampir 

setangahnya memiliki kecemasan sedang yaitu sebanyak 11 responden (36,7%). 
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Kelancaran ASI 

Distribusi Frekuensi Produksi ASI Ibu Postpartum 

Kelancaran ASI Frekuensi % 

Lancar 10 33,3% 
Cukup Lancar 4 13,3% 
Tidak Lancar 16 53,3% 
Total 30 100% 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 30 responden hampir setengahnya 

menyatakan ASI tidak lancar yaitu sebanyak 16 responden (37,8%). 

Hubungan Kecemasan dengan Kelancaran Pengeluaran ASI Pada Ibu Postpartum Di 
Rumah Sakit Ibu dan Anak AmandaTulungagung Tahun 2022 

Tabulasi Silang Kecemasan Dengan Kelancaran ASI Ibu Postpartum Di Rumah 
Sakit Ibu dan Anak AmandaTulungagung Tahun 2022 

Kecemasan 

Kelancaran ASI 

Total Lancar Cukup 
Lancar 

Tidak 
Lancar 

F % F % F % F % 

Kecemas Ringan 4 44,4 1 11,1 4 44,4 9 100 

Kecemas Sedang 6 54,4 3 27,3 2 18,2 11 100 

Kecemas Berat 0 0 0 0 10 100 10 100 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 10 responden (100%) yang memiliki 
kecemasan berat seluruhnya menyatakan ASI tidak lancar, sedangkan dari 9 responden 

yang mengalami kecemasan ringan hampir separuhnya menyatakan ASI lancar sebanyak 
4 responden (44,4%) dan menyatakan ASI tidak lancar sebanyak 4 responden (44,4%). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh tim peniliti didapatkan 
kesimpulan bahwa ibu yang menyusui yang memiliki kecemasan dalam rentang 
kecemasan berat mempengaruhi produksi ASI yang dihasilkannya. Maka dari itu, suami 
dan pihak keluarga harus berkontribusi untuk memberikan efek relaks dan suasana nyaman 
bagi ibu menyusui agar tidak memiliki kecemasan hingga mengganggu kelancaran ASI bagi 
bayinya. 
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